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ABSTRAK 

Latar Belakang: Diabetes Melitus tipe 2 adalah penyakit metabolik yang disebabkan 

resistensi insulin dan disfungsi sel beta pankreas. Gaya hidup yang dominan menjadi 

pencetus DM yaitu pola makan yang tidak teratur serta aktivitas fisik yang kurang, dan hal 

ini dapat memicu terjadinya resistensi insulin sehingga meningkatkan kadar gula darah 

penderita Diabetes tipe 2. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan pola makan 

dan aktivitas fisik terhadap peningkatan kadar gula darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 di 

Puskesmas Biromaru.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional, menggunakan desain observasional analitik. Populasi dalam penelitian adalah 

pasien Diabetes Melitus tipe 2, yang berjumlah 128 orang. Besar sampel dihitung dengan 

rumus slovin berjumlah 56 orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling.  
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan pola makan terhadap 

peningkatan kadar gula darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 dengan hasil uji Chi-Square 
didapatkan p-value 0,000 < 0,05 dan ada hubungan aktivitas fisik terhadap peningkatan 

kadar gula darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 dengan hasil uji Chi-Square didapatkan p-

value 0,005 < 0,05. Ini berarti secara statistik ada hubungan bermakna antara pola makan dan 

aktivitas fisik terhadap peningkatan kadar gula darah pasien Diabetes Melitus tipe 2. 

Simpulannya: Ada hubungan pola makan dan aktivitas fisik terhadap peningkatan kadar 

gula darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Biromaru. 

Saran: Diharapkan masyarakat bisa mengatur pola makan dan aktivitas fisik sehingga kadar 

gula darah dapat terkontrol dengan baik. 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, DM tipe 2, Gula Darah, Pola Makan  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Diabetes Melitus merupakan suatu penyakit kronik, yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan pankreas untuk memproduksi hormon insulin dalam jumlah 

yang cukup atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang dihasilkan oleh 

pankreas secara efektif. Secara umum Diabetes dibagi menjadi 2 bagian, 

Diabetes Melitus tipe 1 atau Diabetes yang bergantung pada insulin yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan pankreas memproduksi insulin sejak awal 

atau kerusakan sel beta, biasanya DM tipe 1 terjadi pada usia dini dan remaja 

dan Diabetes Melitus tipe 2 atau Diabetes yang tidak bergantung pada insulin, 

terjadinya penyakit ini disebabkan oleh berkurangnya produksi insulin dari 

pankreas sehingga mengurangi kemampuan jaringan tubuh terhadap insulin 

biasanya terjadi pada usia dewasa (Anugerah, 2020). 

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2021 prevalensi 

Diabetes Melitus tipe 2 telah meningkat secara drastis di negara-negara dari 

semua tingkat pendapatan. Selain itu, WHO juga melaporkan terjadi 

peningkatan kasus Diabetes tipe 2 sebesar 8,5% pada populasi orang dewasa, 

dan sekitar 422 juta jiwa orang di seluruh dunia mengalami Diabetes Melitus, 

mayoritas tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah mengalami 

1,5 juta kematian secara langsung dikaitkan dengan Diabetes (WHO, 2021). 

Pada tahun 2022, International Diabetes Federation (IDF) mencatat 

bahwa 537 juta orang dewasa (20-79 tahun) di seluruh dunia menderita 

diabetes. Diabetes menyebabkan 6,7 juta kematian pada tahun 2022. 

Diperkirakan 44% orang dewasa menderita Diabetes (240 juta orang) tidak 

terdiagnosis. Di seluruh dunia, 1 dari 10 orang atau 541 juta orang dewasa 

mengalami gangguan toleransi glukosa,  menyebabkan mereka berisiko tinggi 

terkena Diabetes tipe 2 (IDF, 2022). 
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Di kawasan Pasifik Barat, Indonesia memiliki prevalensi Diabetes 

tertinggi kedua pada tahun 2020 setelah Tiongkok, dan juga merupakan negara 

dengan kejadian Diabetes tertinggi di Asia Tenggara. Diperkirakan angka 

kejadian Diabetes Melitus akan meningkat mencapai 111,2 juta orang. Jumlah 

tersebut akan terus meningkat menjadi 578 juta orang pada tahun 2030 dan 700 

juta orang pada tahun 2045 (Kemenkes RI, 2020).  

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah menyatakan bahwa penyakit 

Diabetes Melitus merupakan penyakit yang paling sering dialami pada tahun 

2021. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah bahwa di 

Parigi terdapat 31.008 orang menderita Diabetes, Kota Palu terdapat 26.204 

orang, Donggala terdapat 18.615 orang, Kabupaten Sigi terdapat 15.244 orang 

dan di Toli-Toli sebanyak 14.814 orang menderita Diabetes pada tahun 2021 

(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2021). Berdasarkan data dari 

Puskesmas Biromaru, didapatkan jumlah pasien yang menderita Diabetes 

Melitus meningkat setiap tahun, 387 pada tahun 2021, 437 pada tahun 2022, 

dan 755 orang pada tahun 2023. Menurut data Puskesmas Biromaru didapatkan 

128 orang penderita Diabetes Melitus tipe 2 yang berkunjung dari bulan 

Januari, Februari, Maret 2024 (Puskesmas Biromaru, 2024). 

Sebagian besar Diabetes tipe 2 disebabkan pola makan yang tidak teratur 

dan aktivitas fisik yang kurang, pola makan adalah asupan makanan yang 

memperhitungkan perbedaan jumlah, jadwal, dan jenis makanan yang 

dikonsumsi  sehingga pengaturan pola makan dengan asupan yang sesuai 

sangat dibutuhkan oleh penderita Diabetes (Perkeni, 2021). Pasien dengan 

kadar gula berlebih memiliki pola makan yang tidak teratur seperti jam makan 

yang tidak teratur dan jumlah asupan yang tidak sesuai. Pengaturan pola makan 

penderita Diabetes sangat diperlukan sebagai pengendalian kadar gula darah 

agar tetap stabil (Djendra et al., 2019). 

Selain pola makan, aktivitas fisik juga menjadi salah satu faktor  

penyebab Diabetes Melitus. Aktivitas fisik yang kurang merupakan faktor 

risiko Diabetes tipe 2 karena dapat menyebabkan resistensi insulin yang dapat 
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meningkatkan kadar gula darah (Widiyoga et al., 2020). Kurangnya aktivitas 

fisik menyebabkan melambatnya sistem sekresi tubuh sehingga terjadinya 

penumpukan lemak yang lama kelamaan menyebabkan berat badan berlebih 

yang kemudian mengarah terjadinya Diabetes Melitus. Diabetes tipe 2 secara 

signifikan terkait dengan faktor gaya hidup (Hariawan et al., 2019).  

Kadar gula darah diatur oleh insulin yang merupakan hormon yang 

diproduksi oleh pankreas yang bertugas mengatur mengendalikan kadar gula 

dalam darah dengan mengatur pembentukan dan penyimpanan glukosa. Pada 

penderita Diabetes, sel-sel tubuh menjadi tidak berespon terhadap insulin atau 

pankreas berhenti memproduksi insulin. Hal ini menyebabkan hiperglikemia, 

yang seiring waktu dapat menyebabkan komplikasi metabolik akut serta 

komplikasi neuropatik jangka panjang (Damayanti, 2018).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gustini et al., (2022) tentang 

hubungan pola makan dan aktivitas fisik dengan hiperglikemia pasien Diabetes 

Melitus di Desa Tinggede menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola 

makan dengan kadar gula darah dengan hasil uji Chi-square diperoleh nilai p-

value 0.00 dan tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar gula 

darah dengan nilai p-value 0.682.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lorita Doru, (2023) tentang hubungan 

pola makan dan aktivitas fisik dengan kejadian Diabetes Melitus di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Birobuli Kota Palu menunjukkan bahwa terdapat 

kaitan antara pola makan dengan kejadian Diabetes Melitus dengan nilai p-

value 0,005, dan kaitan antara aktivitas fisik dengan kejadian Diabetes Melitus 

dengan nilai p-value 0,002. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsi et al.,(2021) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan pola makan dan aktivitas fisik terhadap 

penyakit Diabetes Melitus untuk dapat mengontrol kadar gula darah, dengan 

hasil analisis berdasarkan Chi-square  menunjukkan p-value = 0.002.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 4 orang 

penderita Diabetes Melitus, mengatakan bahwa mereka kurang menjaga pola 
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makan dengan baik seperti mengkonsumsi mie, nasi putih dan sering makan 

makanan manis seperti kue dan biskuit dalam jumlah yang banyak dan mereka 

tahu bahwa mereka sedang terkena penyakit Diabetes, serta jarang melakukan 

aktivitas fisik seperti lebih banyak berbaring atau duduk dan kurang melakukan 

olahraga serta 2 orang mengatakan pekerjaan mereka IRT, 1 orang mengatakan 

bertani dan 1 orang mengatakan tidak memiliki pekerjaan. Berdasarkan data 

diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Pola Makan dan 

Aktivitas Fisik terhadap Peningkatan Kadar Gula Darah Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 di Puskesmas Biromaru”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian adalah apakah ada hubungan pola makan dan aktivitas fisik 

terhadap peningkatan kadar gula darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 di 

Puskesmas Biromaru ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Teranalisis hubungan pola makan dan aktivitas fisik terhadap 

peningkatan kadar gula darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas 

Biromaru. 

2. Tujuan Khusus  

a. Teridentifikasi pola makan pasien Diabetes Melitus tipe 2 di 

Puskesmas Biromaru 

b. Teridentifikasi aktivitas fisik pasien Diabetes Melitus tipe 2 di 

Puskesmas Biromaru 

c. Teranalisis hubungan pola makan terhadap peningkatan kadar gula 

darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Biromaru. 

d. Teranalisis hubungan aktivitas fisik terhadap peningkatan kadar gula 

darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Biromaru. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan referensi di 

perpustakaan yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian dapat menjadi bahan informasi dalam meningkatkan 

pemahaman mengatur pola makan dan kebiasaan melakukan aktivitas fisik. 

3. Bagi Puskesmas Biromaru  

Penelitian ini bisa dijadikan tambahan informasi dalam membuat 

program penyuluhan kepada masyarakat tentang pola makan dan aktivitas 

fisik terhadap penyakit Diabetes. 
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